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ABSTRAK 

SOFIA NUR. 2014: Peningkatan Membaca Anak melalui Permainan 
Permainan Kartu Pintar Bervariasi di Taman Kanak-kanak Ranah Bundo 
PLTA Lima Puluh Kota. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan 
Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

Latar belakang masalah penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan 
membaca anak, khususnya dalam menyusun huruf menjadi kata dan membaca 
kata. Penelitian ini dilakukan di kelas B3 di TK Ranah Bundo PLTA Lima Puluh 
Kota. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca anak 
lokal B3 di TK Ranah Bundo PLTA Lima Puluh Kota. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian 
anak kelas B3 TK Ranah Bundo PLTA Lima Puluh Kota tahun pelajaran 2012/ 
2013 sebanyak 10 orang yang terdiri dari 4 orang laki-laki dan 6 orang 
perempuan. Data dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi, selanjutnya 
data diolah menggunakan teknik persentase. Penelitian dilakukan sebanyak dua 
siklus dan tiga kali pertemuan.  

Hasil penelitian disetiap siklus telah menunjukkan perkembangan 
kemampuan membaca anak melalui permainan kartu pintar. Dari siklus I yang 
pada umumnya masih terlihat rendah pada siklus II mengalami peningkatan 
perkembangan kemampuan membaca anak melalui permainan kartu pintar yang 
persentase tingkat keberhasilan anak lebih meningkat serta lebih menunjukkan 
sikap yang positif sehingga rata-rata tingkat keberhasilan melebihi kriteria 
ketuntasan minimum. Jadi dapat disimpulkan bahwa permainan kartu pintar dalam 
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan membaca anak. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar  Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 8 tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan anak dengan mengembangkan aspek-aspek perkembangan yang 

meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial, emosional, kemandirian, 

berbahasa, kognitif, fisik/motorik.  

Kemendiknas (2010: 1) menyatakan pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sampai usia 

delapan tahun yang dilakukan melalui rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Taman Kanak-kanak (TK) merupakan salah satu lembaga pendidikan 

formal bertujuan untuk mengembangkan semua potensi yang dimiliki anak 

melalui rangsang pendidikan, agar anak memiliki kesiapan memasuki 

pendidikan lebih lanjut, dimana dalam proses pembelajarannya dilakukan 

melalui kegiatan pembelajaran yang menarik dan kondusif sehingga anak 

memotivasi untuk melakukan kegiatan tersebut.   

 Membaca merupakan salah satu komponen dari bahasa, dimana dengan 

membaca anak akan merasa mudah belajar untuk mengembangkan kemampuan 

yang dimilikinya. Anak-anak yang memiliki kemampuan berbahasa yang baik 
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pada umumnya memiliki kemampuan yang baik pula dalam mengungkapkan 

pemikiran, perasaan serta tindakan interaktif dengan lingkungannya. 

Kemampuan berbahasa tidak saja selalu didominasi oleh kemampuan bahasa 

verbal saja, seperti bekomunikasi langsung dengan orang lain tetapi juga 

terdapat subpotensi lainnya yang memiliki peranan yang lebih besar seperti 

kemampuan membaca. 

Pada masa usia dini anak sangat senang dengan hal-hal yang baru. 

Mereka sering melihat gambar-gambar yang memiliki warna menarik, selain 

itu anak juga senang membolak-balik buku bergambar. Anak hanya bisa 

melihat gambar yang ada pada buku tersebut, namun anak tidak mampu untuk 

membaca dan memahami apa yang dilihatnya itu. Orang tua maupun guru 

dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca pada anak dengan 

menyediakan berbagai macam media pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan membaca anak.  

Pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan metode dan media 

yang bervariasi akan memberikan rangsangan kepada anak untuk beraktifitas 

dan juga akan memberikan pengalaman langsung kepada anak untuk 

berinteraksi dengan objek yang ada dilingkungannya. Untuk itu guru dituntut 

agar berwawasan luas dan selalu menggunakan berbagai metode pembelajaran 

sehingga dapat menunjang kesempatan untuk anak dalam mengembangkan 

diri dan kemampuan yang dimiliki anak. 

Fenomena yang terjadi di TK Ranah Bundo Lima Puluh Kota, yaitu 

tempat peneliti mengajar, masih banyak anak yang belum mampu menyusun 
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huruf menjadi kata, mengenal huruf awal pada kata dan membacanya, 

sehingga hal ini mempersulit anak dalam proses pembelajaran. Hal ini 

disebabkan kurangnya kreatifitas guru dalam menciptakan media 

pembelajaran terutama membaca, sehingga anak merasa malas untuk 

membaca. Metode yang di gunakan guru tidak bervariasi, hal itulah yang 

menyebabkan rendahnya kemampuan membaca anak 

Berpatokan dari permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian yang berjudul: “Peningkatan Kemampuan 

Membaca Anak melalui Permainan Kartu Pintar Bervariasi di Taman Kanak-

kanak Ranah Bundo PLTA Lima Puluh Kota”.  

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan permasalahan 

di TK Ranah Bundo PLTA Lima Puluh Kota, yaitu: 

1. Anak belum mampu menyusun suku kata menjadi kata pada gambar 

2. Anak belum mampu membaca kata  

3. Kurang kreatifnya guru dalam menggunakan alat permainan membaca  

4. Metode yang digunakan guru kurang bervariasi  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini yaitu tentang kurangnya kemampuan anak 

membaca kata secara optimal. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Apakah permainan kartu pintar dapat 

meningkatkan kemampuan membaca anak di TK Ranah Bundo PLTA Lima 

Puluh Kota? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 

membaca anak lokal B3 melalui permainan kartu pintar di TK Ranah Bundo 

PLTA Lima Puluh Kota? 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

hal-hal sebagai berikut:  

1. Bagi peserta didik: untuk meningkatkan kemampuan membaca pada anak 

melalui permainan kartu pintar. 

2. Bagi guru: dapat dijadikan salah satu alternatif yang diaplikasikan oleh guru 

untuk meningkatkan kemampuan membaca anak. 

3. Bagi sekolah: untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah dan dapat 

meningkatkan profesionalitas sekolah ke arah yang lebih baik. 

4. Bagi peneliti sendiri: menambah pengalaman dalam menciptakan alat 

permainan yang dapat meningkatkan kemampuan membaca anak. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 
 

A. Landasan Teori 

1. Konsep Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini (AUD) 

Usia dini merupakan usia yang sangat penting bagi perkembangan 

anak sehingga disebut golden age. Setiap anak dilahirkan bersamaan 

dengan potensi-potensi yang dimilikinya. Potensi-potensi yang dimiliki 

oleh anak tersebut dapat dikembangkan melalui rangsangan-rangsangan 

terutama melalui rangsangan pendidikan.  

Hartati (2005:7) mengemukakan  bahwa anak merupakan 

seseorang manusia atau individu yang memiliki pola perkembangan dan 

kebutuhan tertentu yang berbeda dengan orang dewasa. 

  Aisyah (2007: 3) juga mengemukakan anak usia dini merupakan 

anak yang berada pada rentang 0-8 tahun, yang tercakup didalam progrm 

pendidikan ditaman penitipan anak, penitipan anak pada keluarga, 

(family child care home), pendidikan prasekolah, sangat tinggi swasta 

maupun negri, TK, dan SD.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini 

adalah manusia atau individu  yang berumur pada rentang 0-8 tahun 

yang mempunyai pola perkembangan berbeda dari orang dewasa serta 

kaya dengan potensi yang dibawa sejak lahir.  
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b. Karakteristik Anak Usia Dini 

Anak merupakan manusia unik dan memiliki berbagai macam 

potensi yang berbeda-beda dan itu semua telah dimiliki oleh anak sejak 

lahir. Sebagai seorang pendidik atau guru harus dapat mengembangkan 

semua potensi yang dimiliki oleh anak secara optimal, namun 

sebelumnya seorang pendidik harus mengetahui beberapa karakteristik 

anak usia dini. 

Hartati (2005: 8-11) mengemukakan tentang  karakteristik anak 

usia dini, yaitu: 1)Anak itu bersifat egosentris dan memahami sesuatu 

dari sudut pandang dan kepentingannya sendiri; 2) Anak memiliki rasa 

ingin tahu yang besar; 3) Anak adalah makhluk sosial karena mereka 

senang bekerja sama dalam membuat rencana dan menyelesaikan 

pekerjaannya; 4) Anak merupakan individu yang unik; 5) Anak 

umumnya kaya dengan fantasi. 

Aisyah (2007:3) juga mengemukakan karakteristik tentang anak 

usia dini yaitu: 1)Memiliki rasa ingin tahu yang besar; 2) Merupakan 

pribadi yang unik; 3) Suka berfantasi dan berimajinasi; 4) Masa paling 

potensial untuk belajar; 5) Menunjukkan sikap egosentris; 6) Memiliki 

rentang daya konsentrasi yang pendek; 7) Sebagai bagian dari mahluk 

sosial. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan anak usia dini 

adalah anak kecil yang memiliki karakteristik berbeda-beda dan 

mempunyai potensi dasar sejak lahir. Potensi atau kemampuan dasar 
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itulah yang nantinya akan dikembangkan oleh guru dan pendidik agar 

kemampuan anak dapat berkembang secara optimal.  

2. Konsep Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini 

a. Pengertian Bahasa 

Bahasa merupakan suatu simbol lisan yang dipakai oleh seseorang 

untuk berkomunikasi antar sesamanya. Melalui komunikasi anak akan 

mampu membentuk dan membangun suatu pemahaman pengetahuan 

baru tentang berbagai hal. Hal ini menunjang kepercayaan diri anak 

dalam memasuki lingkungan yang baru.  

Musfiroh (2005: 59) mengemukakan kecerdasan bahasa atau 

verbal-linguistik berkaitan erat dengan kata- kata baik itu lisan maupun 

tertulis beserta dengan aturan-aturannya. Lebih jelasnya seorang anak 

yang cerdas dalam bahasanya memiliki kemampuan berbicara yang baik 

dan efektif. Ia juga dapat  mempengaruhi orang lain melalui kata-

katanya. 

Jinni dalam Azhim (2002:3) menegaskan bahasa adalah suara-

suara yang digunakan oleh setiap bangsa untuk mengungkapkan 

maksudnya, pada awalnya pembicaraan anak-anak hanya berisi kata-kata 

yang samar-samar dan sulit untuk dimengerti, namun sesuai dengan 

tahap perkembangannya anak akan mulai menampakkan perubahannya 

melalui kata-kata dan berbicara. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

bahasa itu merupakan segala bentuk komunikasi secara verbal dan non 
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verbal dimana seseorang atau anak didik dapat mengekspresikan apa 

yang diinginkan oleh anak. Bahasa itu sendiri berkaitan dengan 

kemampuan seseorang untuk menggunakan bahasa dan kata-kata, baik 

secara tertulis maupun lisan. 

b. Perkembangan Bahasa 

Bahasa mulai berkembang sejak anak lahir sampai dewasa dan 

terjadi secara terus menerus. Anak-anak yang memiliki kemampuan 

bahasa yang baik pada umumnya memiliki kemampuan yang baik pula 

dalam mengungkapkan pikiran, perasaan dan mudah bergaul dengan 

siapa saja yang berada didekatnya.  

Depdiknas (2000:5) perkembangan kemampuan bahasa anak 

ditandai oleh berbagai kemampuan sebagai berikut: a) Mampu 

menggunakan kata ganti saya; b) Memiliki berbagai perbendaharaan kata 

kerja, kata tanya; c) Menunjukkan pengertian dan pemahaman tentang 

sesuatu; d) Mampu mengungkapkan pikiran, perasaan, dan tindakan 

dengan menggunakan kalimat; e) Mampu membaca dan mengungkapkan 

sesuatu melalui gambar. 

Maksan (1995:21) mengemukakan bahasa adalah memahami dan 

mengerti serta mempunyai kemampuan untuk melahirkan bahasa 

tersebut. Melahirkan dalam pengertian mampu untuk mengeluarkan ide, 

pikiran, dan perasaannya dalam suatu bahasa. Memahami dalam arti 

bahwa seseorang mampu untuk menangkap ide, pikiran, atau perasaan 
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orang lain yang disampaikannya dengan menggunakan bahasa yang 

dimaksud.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 

meningkatnya perbendaharaan kata anak yang terjadi setiap hari, maka 

akan lebih mudah anak berbahasa dan mengeluarkan ide-ide, pikirannya, 

dan dapat mempengaruhi perkembangan anak  sebagai individu yang 

khas. 

c. Karakteristik Bahasa Anak 

Bahasa dan perkembangan bahasa memiliki karakteristik atau ciri-

ciri yang harus diketahui oleh seorang pendidik dalam mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki anak khusunya dalam kemampuan bahasa.  

Jamaris (2003:29-30) mengemukakan beberapa karakteristik 

kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun yaitu:  a) Sudah dapat 

mengucapkan lebih dari 2500 kosa kata; b) Lingkup kosa kata yang 

diucapkan menyangkut warna, ukuran, bentuk, rasa, bau, kecepatan, dan 

lainnya;  c) Anak usia 5-6 tahun dapat melakukan peran sebagai 

pendengar yang baik; d)  Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan; e) 

Percakapan yang dilakukan menyangkut berbagai komentar apa yang 

dilihat. 

Dhieni (2007:9.6) mengemukakan karakteristik perkembangan 

bahasa anak usia 5-6 tahun adalah: a) Sudah dapat mengungkapkan lebih 

dari 2500 kosa kata; b) Lingkup kosa kata yang diucapkan anak 

mencakup: warna, ukuran, bentuk, dll; c) Sudah dapat melakukan peran 
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sebagai pendengar yang baik; d) Dapat berpartisipasi dalam suatu 

percakapan; e) Percakapan yang dilakukan menyangkut berbagai 

komentar tentang apa yang dilakukan oleh dirinya sendiri. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berbahasa anak akan meningkat dan terus bertambah sesuai 

dengan taraf perkembangannya. Dengan demikian orang tua maupun 

guru harus dapat merangsang perkembangan bahasa anak tersebut agar 

berkembang secara optimal sehingga memudahkan anak dalam 

berhubungan dengan orang yang ada disekitarnya dan juga mampu dalam 

mengungkapkan ide atau gagasan dari pemikirannya. 

3. Konsep Membaca Anak Usia Dini 

a. Pengertian Membaca 

Membaca merupakan salah satu komponen dari keterampilan 

berbahasa, dimana dengan membaca kita dapat mengetahui luasnya ilmu 

pengetahuan. Membaca adalah proses aktif dari pikiran yang dilakukan 

melalui mata terhadap bacaan.  

Mulyati (2008: 4.4) mengemukakan bahwa membaca merupakan 

suatu proses mengubah kode-kode atau lambang-lambang verbal dalam 

rangkaian huruf-huruf menjadi bunyi-bunyi bahasa yang dapat dipahami. 

Rahim (2007:3) berpendapat membaca merupakan suatu proses 

informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca 

mempunyai peranan yang utama dalam membentuk makna. 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulan bahwa membaca 

merupakan suatu proses dan memahami apa yang tertulis dari rangkaian-

rangkaian huruf menjadi kata. Untuk itu keterampilan membaca sangat 

perlu diberikan kepada anak sejak usia dini dengan cara belajar sambil 

bermain dan bermain seraya belajar. 

b. Perkembangan Membaca 

Proses pembelajaran keterampilan membaca pada anak TK 

sebaiknya para pendidik haruslah memperhatikan beberapa tahap 

perkembangan kemampuan membaca pada anak. Perkembangan 

merupakan pola gerakan atau perubahan secara bertahap yang terus 

berlanjut sepanjang siklus kehidupan manusia. 

Kemendiknas (2010:12) tentang standar tingkat pencapaian 

perkembangan anak usia 5-6 tahun dalam lingkup perkembangan 

keaksaraan (literacy) adalah: (1) Menyebutkan simbol-simbol huruf yang 

dikenal; (2) Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada 

di sekitarnya; (3) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki 

bunyi/huruf awal yang sama; (4) Memahami hubungan antara bunyi dan 

bentuk huruf; (5) Membaca dan menulis nama sendiri. 

Jamaris (2003:51-52) mengemukakan tahap-tahap perkembangan 

membaca anak yaitu: (1) Tahap timbulnya kesadaran terhadap tulisan, 

dimana anak mulai menyadari bahwa buku itu penting; (2) Tahap 

membaca gambar; (3) Tahap pengenalan bacaan, pada tahap ini anak 

mulai mengenal bacaan yaitu dua kata dalam kalimat; (4) Tahap 
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membaca lancar, pada tahap ini anak usia TK telah dapat menggunakan 

tiga system bahasa seperti bunyi huruf,  arti kata dan aturan kata atau 

kalimat secara bersama-sama. 

Menurut Depdiknas (2007:4) perkembangan kemampuan membaca 

pada anak berlangsung dalam beberapa tahap sebagai berikut: a) Tahap 

Fantasi (Magical Stage), dimana anak sudah berfikir bahwa buku itu 

penting, membolak balik buku; b) Tahap Pembentukan Konsep Diri (Self 

Concept Stage), anak memandang dirinya sebagai pembaca, dan mulai 

melibatkan diri dalam kegiatan membaca; c) Tahap membaca gambar 

(Bridging Reading Stage), anak dapat mengulang cerita yang tertulis; d) 

Tahap Pengenalan bacaan (Take off Reader Stage), anak sudah mulai 

menggunakan isyarat; e) Tahap Membaca Lancar (Independent Reader 

Stage), anak membaca berbagai jenis buku dan dapat membuat perkiraan 

bahan-bahan bacaan. 

Pendapat di atas, dapat disimpulkan perkembangan keterampilan 

membaca anak telah mampu menyebutkan simbol-simbol huruf yang 

dikenal dan membaca dan menulis nama sendiri. Selain itu berpatokan 

pada pendapat di atas sebagai guru dapat menentukan metode-metode 

yang terbaik dalam pengajaran membaca kepada anak, agar anak 

memiliki keterampilan membaca tersebut. 
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4. Konsep Bermain 

a. Pengertian Bermain 

Bermain adalah suatu kegiatan yang menggunakan kemampuan-

kemampuan anak yang baru berkembang untuk menjajaki dirinya dan 

lingkungannya dengan cara-cara yang beragam. Bermain juga memiliki 

beberapa makna, yaitu: makna fisik, makna sosial, makna pendidikan, 

makna penyembuhan, makna moral, dan makna untuk memahami diri 

sendiri.  

Montolalu (2005: 1.3) mengemukakan bahwa bermain itu alamiah 

dan spontan, anak-anak tidak diajarkan bermain. Bagi anak bermain 

merupakan suatu kebutuhan yang perlu agar anak dapat berkembang 

secara wajar dan utuh, menjadi orang dewasa yang mampu 

menyesuaikan dirinya menjadi pribadi yang matang dan mandiri.  

Selain itu Musfiroh (2005:58) berpendapat bermain merupakan 

bentuk belajar yang aktif, yang melibatkan seluruh pikiran, tubuh, dan 

spirit. Bermain secara langsung mempengaruhi seluruh aspek wilayah 

dan aspek perkembangan anak, kegiatan bermain memungkinkan anak 

belajar tentang diri mereka sendiri, orang lain dan lingkungannya.  

Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulan bahwa bermain 

merupakan kegiatan yang terjadi dengan sendirnya secara spontan dan 

menimbulkan kesenangan bagi anak. Sehingga kesenangan itu menjadi 

rangsangan untuk perkembangan bahasa, kognitif, motorik, emosi, 

kreativitas, dan sosial pada anak secara optimal.. 
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b. Karakteristik Bermain 

Bagi anak-anak bermain adalah sarana untuk mengubah kekuatan 

potensial di dalam dirinya menjadi berbagai kemampuan dan kecakapan 

karena anak sangat dituntut keaktifannya dalam bermain. Selain itu 

bermain juga dapat menjadi sarana penyaluran energi yang sangat baik 

bagi anak.  

Hartati (2005:91) menyatakan tentang karakteristik kegiatan 

bermain pada anak yaitu sebagai berikut: 1) Bermain dilakukan karena 

kesukarelaan; 2) Bermain merupakan kegiatan untuk dinikmati; 3) 

Bermain dilakukan dengan menyenangkan; 4) Bermain lebih 

mengutamakan aktivitas daripada tujuan; 5) Bermain menuntut 

partisipasi aktif dari anak; 6) Bermain itu bebas. 

Musfiroh (2005:6-8) mengemukakan tentang karakteristik bermain 

anak, yaitu: (1) Bermain selalu menyenangkan menggembirakan; (2) 

Bermain adalah motivasi intrinsic; (3) Bermain bersifat spontan dan 

sukarela; (4) Bermain melibatkan peran aktif semua peserta; (5) Bermain 

bersifat pura-pua; (6) Bermain bersifat aktif; (7) Bermain bersifat 

fleksibel.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bermain itu 

merupakan kegiatan yang sangat menyenangkan, mengasikkan, 

menggairahkan, dengan tanpa paksaan. Sehingga anak itu bebas dalam 

mengungkapkan tingkah laku secara spontan sesuai dengan 

keinginannya. 
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5. Alat Permainan Edukatif (APE) 

a.  Pengertian Alat permainan Edukatif 

Bermain adalah sesuatu yang digemari oleh anak usia dini. 

Walaupun kegiatan bermain dilakukan tanpa alat permainan, tetapi 

kebanyakan kegiatan bermain justru  menggunakan alat permainan. 

Eliyawati (2008:63) menyatakan alat permainan dapat 

dikategorikan sebagai alat permainan edukatif untuk anak usia dini jika 

memenuhi ciri-ciri sebagai berikut: a) Ditujukan untuk anak usia dini; b) 

Berfungsi untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan AUD; c) 

Dapat digunakan dengan berbagai cara, bentuk, dan untuk bermacam 

tujuan aspek perkembangan; d) Aman; e) Dirancang untuk mendorong 

aktifitas dan kreativitas; f) Bersifat konstruktif; g) Mengandung nilai 

pendidikan.  

Depdiknas (2005: 62) mengemukakan alat permainan edukatif 

adalah alat permainan yang dirancang untuk tujuan meningkatkan aspek-

aspek perkembangan anak usia dini. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa alat 

permainan edukatif merupakan alat permainan yang dirancang dapat 

mengembangkan aspek kemampuan yang dimiliki oleh anak sedini 

mungkin. Disamping itu seorang guru di tuntut buntuk lebih berkreasi 

lagi dalam menciptakan sebuah alat permainan yang dapat 

mengembangkan kemampuan yang dimiliki oleh anak. 
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b. Fungsi Alat Permainan 

Setiap APE dapat difungsikan secara multiguna, sekalipun masing-

masing alat permainan memiliki kekhususan untuk mengembangkan 

aspek perkembangan tertentu pada anak.  

Elyawati (2008: 64) berpendapat alat permainan berfungsi untuk 

mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak seperti aspek fisik, 

emosi, sosial, bahasa, kognitif dan moral.  

Suyadi (2009: 53) mengemukakan fungsi alat permainan untuk 

memberikan memberikan pengetahuan kepada anak serta 

mengembangkan aspek-aspek tertentu yang ada pada anak. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa alat 

permainan berfungsi untuk mengembangkan semua aspek yang dimiliki 

oleh anak. Aspek perkembangan itulah yang natinya yang akan 

dikembangkan oleh seorang guru agar kemampuan anak berkembang 

secara optimal. 

6. Permainan Kartu Pintar Bervariasi 

Kartu pintar bervariasi adalah suatu permainan atau kegiatan yang 

menyenangkan bagi anak yang dapat meningkatkan aspek-aspek 

perkembangan anak terutama dalam kemampuan membaca anak.  

Harianto (2005: 10-38) mengemukakan kartu pintar bervariasi adalah 

potongan kertas yang bertuliskan suku kata dan disusun menjadi satu kata 

agar anak dapat belajar membaca dengan baik. 
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Permainan kartu pintar ini didesain seukuran anak usia dini dan dapat 

menarik perhatian anak agar mau belajar membaca. Kartu pintar di buat dari 

bahan yang tidak berbahaya bagi anak, yaitu terbuat dari karton tebal 

bertuliskan dua huruf atau satu kata disetiap kartu tersebut. Contohnya: lele 

= le-le, kera = ke-ra, semut = se-mut, domba = dom-ba, capung = ca-pu-ng, 

atau kata bergambar buah, seperti: apel = a-pel, jeruk = je-ruk, mangga = 

mang-ga, pepaya = pe-pa-ya, salak = sa-lak, agar lebih menarik perhatian 

anak untuk bermain kartu pintar ini dapat juga ditambah dengan kartu kata 

bergambar bunga, seperti mawar = ma-war, melati = me-la-ti, tulip = tu-lip. 

Langkah-langkah kegiatannya, yaitu: anak akan disediakan alat 

peraga kartu pintar dan dibantu dengan kartu kata bergambar. Sebelum anak 

bermain dengan kartu pintar terlebih dahulu anak akan diperkenalkan 

dengan huruf satu persatu menggunakan kartu huruf. Kemudian anak 

mencobakan untuk menyusun  suku kata menjadi satu kata dan mencoba 

untuk menyebutkan kata tersebut. Setelah anak mampu untuk menyebutkan 

kata dari gabungan suku kata, maka permainan menggunakan kartu pintar 

dengan kartu kata bergambar dimulai.  

B. Penelitian Relevan 

Yenti (2012) “ Peningkatan Kemampuan Membaca Anak Melalui 

Permainan Kata Magnetik di RA Ababil Maek”. Hasil penelitiannya 

menyatakan melalui permainan kata magnetik kemampuan membaca anak 

dapat meningkat.  
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Syafrita (2013) “ Peningkatan kemampuan membaca anak melalui 

permainan kartu pintar di TK Tunas Harapan Padang Japang”. Dimana hasil 

penelitiannya mengatakan melalui permainan kartu pintar kemampuan 

membaca anak dapat meningkat. 

Berdasarkan penelitian di atas, penelitian  yang peneliti lakukan sama-

sama dalam meningkatkan kemampuan membaca anak, namun dalam 

penelitian ini peneliti tidak menggunakan alat permainan yang sama dengan 

penelitian di atas tetapi peneliti menggunakan permainan kartu pintar. Selain 

itu penelitian yang telah dilakukan terdahulunya dapat dijadikan masukan 

selanjutnya untuk meningkatkan kemampuan membaca anak. 

C. Kerangka Berpikir 

  Rendahnya kemampuan membaca anak, sehingga peneliti menggunakan 

sebuah alat permainan yaitu permainan kartu pintar. Kartu pintar ini akan 

peneliti laksanakan pada proses pembelajaran di TK Ranah Bundo PLTA Lima 

Puluh Kota agar terlihat peningkatan perkembangkan kemampuan membaca 

anak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik di bawah ini: 
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Bagan 1. 
Kerangka Berpikir 

 
 

D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan adalah permainan kartu pintar bervariasi dapat 

meningkatkan kemampuan membaca anak di TK Ranah Bundo PLTA Lima 

Puluh Kota. 
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Pelaksanaan permainan  
Kartu pintar 
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Simpulan 

          Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Membaca merupakan salah satu komponen dari keterampilan berbahasa, 

dimana dengan membaca kita dapat mengetahui luasnya ilmu 

pengetahuan.  

2. Pembelajaran membaca dengan menggunakan kartu pintar dapat 

meningkatkan kemampuan membaca anak lokal B3 TK Ranah Bundo 

PLTA Lima Puluh Kota. 

3. Bermain merupakan kegiatan yang terjadi dengan sendirinya secara 

spontan dan menimbulkan kesenangan bagi anak. Sehingga kesenangan itu 

menjadi rangsangan untuk perkembangan bahasa terutama kemampuan 

membaca pada anak secara optimal. 

4. Tujuan permainan kartu pintar adalah untuk meningkatkan kemampuan 

membaca anak usia dini, salah satunya anak dapat menyebutkan suku kata, 

menyusun suku kata menjadi kata dan membaca kata. 

5. Penggunaan permainan kartu pintar dapat meningkatkan kemampuan 

membaca anak, ini dapat dilihat dari peningkatan pada siklus I ke siklus II. 

Peningkatan kemampuan membaca anak dapat ditingkatkan melalui 

permainan yang menarik salah satunya permainan kartu pintar yang 

menarik perhatian anak dalam belajar membaca. 
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B. Implikasi 

 Permainan kartu pintar telah berhasil meningkatkan kemampuan 

membaca anak. Sehingga telah terjadi peningkatan disetiap indikatornya 

terutama pada anak yang mampu menyusun suku kata menjadi kata dan 

membacanya. Agar pembelajaran lebih kondusif dan menarik minat anak, 

sebaiknya guru lebih kreatif dalam merancang kegiatan pembelajaran yang 

dapat merangsang dan meningkatkan kreatifitas anak dalam pembelajaran. 

C. Saran 

         Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang ingin peneliti 

uraikan sebagai berikut: 

1. Permainan kartu pintar sangat menarik dan bagus sekali untuk 

mengembangkan kemampuan membaca anak. 

2. Pihak sekolah sebaiknya menyediakan alat-alat permainan yang dapat 

meningkatkan kemampuan membaca anak melalui berbagai macam bentuk 

permainan yang menarik bagi anak. 

3. Hendaknya guru mampu menggunakan berbagai metode dalam 

memberikan kegiatan pembelajaran supaya anak tidak merasa jenuh dalam 

belajar serta tujuan pembelajaran akan tercapai secara optimal. 

4. Bagi pembaca diharapkan dapat menggunakan skripsi ini sebagai sumber 

ilmu pengetahuan guna menambah wawasan. 

5. Bagi peneliti lanjutan diharapkan dapat melanjutkan penelitian tentang 

penggunaan kartu pintar. 
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